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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komitmen organisasi, motivasi dan 
pengalaman kerja terhadap prestasi kerja pada PT. Kusuma Hadi Santosa, Karanganyar. Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan populasi seluruh karyawan PT. Kusuma 
Hadi Santosa, Karanganyar dan pengambilan sampel menggunakan tehnik cluster random 
sampling atau acak sederhana. Teknik pengumpulan data penelitian melalui kuesioner dengan 
skala linkert. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diperoleh formulasi Y = -7.068 + 0.974 
x1 + 0.349 x2 + 0.370  x3 + e. Dimana Y merupakan prestasi kerja, X1 merupakan komitmen 
organisasi, X2 merupakan motivasi, X3 merupakan pengalaman kerja, ketiga konstanta variabel 
masing-masing adalah positif sehingga dikatakan berpengaruh positif terhadap prestasi kerja. Uji 
t penelitian ini menunjukan bahwa variabel komitmen organisasi, motivasi, dan pengalaman kerja 
memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap prestasi kerja. Hasil uji F dapat dianalisis 
bahwa ketiga variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi kerja, dimana nilai F 
hitung sebesar 78.059 dan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05. Uji terakhir penelitian adalah uji 
determinasi dengan nilai R2 sebesar 0,715 berarti variabel bebas memiliki kontribusi terhadap 
variabel prestasi kerja karyawan sebesar 71,5%, sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 





This study aimed to analyze the influence of leadership style, organizational culture and 
motivation on employee performance on PT. Kusuma Hadi Santosa, Karanganyar. This type of 
research is quantitative, the population of all employees PT. Kusuma Hadi Santosa and sampling 
using random cluster sampling technique or a simple random. Research data collection 
techniques through a questionnaire with a scale linker. Based on the results of multiple 
regression analysis obtained formulations Y = -7.068 + 0.974 x1 + 0.349 x2 + 0.370  x3 + e. 
where Y is the variable of job performance of employees, X1 is a  organizational commitment, 
X2 is motivation and X3 is the job experience, the three constants of each variable is positive so 
that said positive influence on employee performance. The t-test studies show variable 
organizational commitment, motivation and job experience have a significant positive influence 
on employee performance. F test results can be analyzed that the three independent variables 
significantly influence employee performance, where the calculated F value of 78.059 and 0.000 
significance level of <0.05. Last test research is a test of determination with R2 values of 0.715, 
meaning the independent variables have contributed to the variable performance of employees 
amounted to 71.5%, the rest is explained by other variables outside the model. 





Sumber daya manusia dapat dikatakan menjadi aspek penting dalam terwujudnya 
kinerja perusahaan yang baik.Kinerja perusahaan yang baik itu sendiri tentunnya tidak hanya 
didukung oleh kinerja karyawan saja,namun oleh bayak faktor lainnya.Pada umumnya 
prestasi kerja karyawan didukung oleh adanya kepuasan kerja,karena apabila ada kepuasan 
terhadap pekerjaan yang mereka jalalani,tentu outputnya akan berbeda dibandingkan ketika 
tidak ada kepuasan kerja didalamnya.Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penting 
yang mempengaruhi hidup ini, karena sebagian besar waktu manusia dihabiskan di tempat 
kerja (Riggio, 1990). 
Motivasi kerja merupakan elemen dari komitmen organisasi yang dapat menjadi 
faktor yang mempengaruhi tercapainya kepuasan kerja dan prestasi kerja. Seseorang yang 
mempunyai motivasi tinggi,cenderung melakukan pekerjaanya lebih maksimal, ketimbang 
dengan orang yang tidak memiliki motivasi dan bekerja hanya berdasarkan kewajiban. 
(Reksohadiprodjo,1990) mendefinisikan motivasi sebagai keadaan dalam pribadi seseorang 
yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan untuk mencapai suatu 
tujuan. 
Karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi pada umumnya mersa 
bahwa apabila mereka melakukan pekerjaannya dengan maksimal, maka ia akan 
mendapatkan prestasi kerja dan kepuasan kerja secara emosionil. Prestasi kerja dan 
kepuasan kerja yang dicapai merupakan aset yang berharga bagi dirinnya sendiri. Karyawan 
yang memliliki komitmen dalam pekerjaanya tentu akan memperhatikan etika dalam 
melakukan pekerjaanya.  
Pengalaman kerja selain memiliki peran penting dalam peningkatan keahlian, 
pengalaman juga memliki upaya penting dalam pengembangan tingkah laku dan sikap 
karyawan sebagaimana diungkapkan oleh ahli psikologis, bahwa perkembangan adalah 
bertambahnya potensi untuk bertingkah laku. Mereka juga mengatakan bahwa, suatu 
perkembangan dapat dilukiskan sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada 
suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi (Knoers & Haditono 1999). Pengembangan 
pengalaman yang dimiliki karyawan berdasarkan teori, menunjukkan dampak yang positif 
kepada penambahan tingkah laku yang dapat diwujudkan dalamkeahlian yang lebuh tinggi 
dalam memperoleh kecakapan yanglebih matang. Pengalaman-pengalaman yang diperoleh 
karyawan, memungkinkan brkembangnya potensi yang dimiliki oleh karyawan melalui 
proses yang dipelajari. 
Alasan peneliti memlih topik ini adalah untuk mengetahui apakah dengan adannya 
komitmen organisasi dengan variable motivasi dapat mempengaruhi secara langsung atau 
tidak langsung prestasi kerja yang dicapai oleh karyawan di lembaga industri tekstil. Prestasi 
kerja merupakan topik yang menarik untuk dilakukan penelitian, karena seseorang yang 
lebih berkomitmen cenderung akan melakukan hal yang lebih baik untuk mendapatkan hasil 
pekerjaan dengan baik serta maksimal, dan cenderung akan memiliki kesetiaan atas 
organisasi tersebut 
Aktivitas produksi PT. Kusumahadi Santosa harus didukung oleh para karyawan 
yang mempunyai keahlian, kemampuan, serta kapasitasnya masing-masing, sehingga 
memiliki prestasi kerja yang tinggi. Oleh karena itu dibutuhkan adannya komitmen yang 
tinggi dari karyawan terhadap organisasi dan motivasi dari pimpinan dalam bekerja juga 
kepuasan kerja yang baik dari karyawan di PT. Kusumahadi Santosa. Kehadiran karyawan 
bisa menjadi tolok ukur keberhasilan perusahaan dalam memberikan Komitmen Organisasi, 
Motivasi, dan Pengalaman Kerja tetapi di PT. Kusumahadi Santosa masih banyak 





II. TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Prestasi Kerja 
Menurut (Ismail, 2010:155) Prestasi Kerja merupakan ukuran keberhasilan atau 
kesuksesan seorang karyawan. Karyawan itu sendiri dalam melaksanakan tugas atau 
pekerjaan selalu ingin mengetahui hasilnya baik atau buruk, dan ada kemajuan atau 
kemunduran. 
Budaya Organisasi 
Luthans (2011:147): “Organizational commitment is most often defined as a strong desire to 
remain a member of a particular organization, a willingness to exert high levels of effort on behalf of the 
organization and a definite belief in, and acceptance of the values and goals of the organization”. Robbins 
dan Judge (2008:100) menyatakan Komitmen Organisasi adalah tingkat sampai dimana 
seorang auditor memihak pada organisasi tertentu dan tujuannya serta berniat memelihara 
keanggotaanya dalam organisasi tersebut. 
 
Motivasi 
(Robbins dan Coulter 2012:458) menjelaskan “Motivation refers to process by which a 
person’s efforts are energized, directed, sustained toward attaining a goal.” Sedangkan menurut (Rivai 
dan Sagala, 2009:837) Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi 
individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu. 
Pengalaman Kerja 
Menurut Nur (2012) dalam Dessy dan Wibawa (2015)  pengalaman kerja adalah 
salah satu faktor yang ikut mempengaruhi kinerja seseorang didalam melaksanakan tugas 
guna pencapaian tujuan organisasinya. Marinus Wray (1997) dalam Kusumastuti (2008) 
menyatakan bahwa secara spesifik pengalaman dapat diukur dengan rentang waktu yang 
telah digunakan terhadap suatu pekerjaan atau tugas. 
 
Hipotesis  
Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Prestasi Kerja  
Komitmen Organisasi adalah derajat dimana karyawan percaya dan menerima 
tujuan-tujuan organisasi dan akan tetap tinggal atau tidak akan meninggalkan organisasi. 
Menurut (Sopiah, 2008) dalam (S. Ayu, ATH Mukeri, 2015). Dalam penelitian Purwanti dan 
Rasmini (2015) variabel komitmen organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
Dewan Komisaris dengan nilai t hitung sebesar 26,112 dengan sig. > 0,05. Berdasarkan hal 
tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah :  
H1 : Komitmen Organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap Prestasi Kerja 
karyawan. 
 
Pengaruh Motivasi Terhadap Prestasi Kerja  
Istilah motivasi berasal dari bahasa Latin “movere”yang berarti dorongan atau 
menggerakan. (Hasibuan, 2007:141) Motivasi mempersoalkan tentang bagaimana cara 
mengarahkan daya dan potensi agar bekerja menapai tujuan yang ditentukan. Menurut 
Puspitasari (2014)dalam penelitiannya terdapat pengaruh signifikan antara variabel motivasi 
terhadap kinerja karyawan dengan hasil p value yaitu 0,030 yang lebih kecil dari sig. 0,05. 
Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah: 
   H2 : Motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap Prestasi Kerja karyawan.  
 
Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Prestasi Kerja  
Budiastuti (2010) dalam Dessy dan Wibawa (2015) menyatakan bahwa untuk dapat 
membentuk pengalaman yang baik pada karyawan agar disiplin dalam bekerja maka 
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diperlukan adannya pengalaman kerja. Menurut Nur (2012) dalam Dessy dan Wibawa 
(2015) pengalaman kerja adalah salah satu faktor yang ikut mempengaruhi kinerja seseorang 
didalam melaksanakan tugas guna pencapaian tujuan organisasinya. Rofi (2012) dalam 
penelitiannya menyatakan variabel pengalaman kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 
prestasi kerja dengan t hitung (5,278) > t tabel (1,684) maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah : 
H3 : Pengalaman Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Prestasi Kerja karyawan  
 
Pengaruh Komitmen Organisasi, Motivasi, dan Pengalaman Kerja Terhadap 
Prestasi Kerja  
(Samsudin, 2008:159) Yang dimaksud dengan prestasi kerja adalah kemampuan 
seseorang untuk menyelesaikan pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan kesungguhan 
dan ketepatan waktu serta pengalaman yang ia miliki sehingga dapat menghasilkan sesuatu 
yang positif yang dapat menentukan perkembangan kariernya di masa yang akan datang. 
Dalam Purwanti dan Rasmini (2015) terbukti bahwa komitmen organisasi dan motivasi 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai Uji F sebesar (272,357) 
dengan sig= 0,00 < (0,05) dan Rofi (2012) menyatakan bahwa variabel Disiplin kerja dan 
Pengalaman kerja berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi kerja karyawan dengan 
nilai F hitung (104,254) > F tabel (3,11). Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang 
diajukan adalah: 
H4 : Komitmen Organisasi, Motivasi, dan Pengalaman Kerja berpengaruh positif 
signifikan terhadap Prestasi Kerja 
 
III. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh karyawan PT. Kusuma Hadi Santosa, Karanganyar yang berjumlah 1.398 orang. 
Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan metode Cluster Random 
Sampling atau acak sederhana. Data dan sumber data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah data primer dengan menggunakan kuesioner dan data sekunder berupa daftar jumlah 
karyawan dan struktur organisasi. Setelah dilakukan penelitian diperoleh sampel sebanyak 93 
responden. Terdapat 2 variabel dalam penelitian ini yaitu variabel dependen dan variabel 
independen. 
1. Variabel Independen 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Komitmen Organisasi, 
Motivasi, dan Pengalaman Kerja yang semuanya diukur dengan skala Likert 1 sampai 5. 
Mengukur variabel komitmen organisasi menggunakan instrumen penelitian diadaptasi 
dari Robbins dan Judge (2008) yang berjumlah 6 item pertanyaan, variabel motivasi  
menggunakan instrumen penelitian yang diadaptasi dari Maslow dalam Robbins (2006) 
yang berjumlah 5 item pertanyaan, dan variabel pengalaman kerja menggunakan 
instrumen yang diadaptasi dari Foster (2001) yang berjumlah 5 item pertanyaan.  
 
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini menggunakan prestasi kerja. Variabel 
ketidakpatuhan perpajakan diukur dengan instrumen yang dikembangkan Bernarddin 
(1993) yang terdiri dari 6 (enam) item pernyataan dengan lima poin skala Likert. 
Pengujian hipotesis penelitian menggunakan analisis regresi berganda yaitu melihat 
pengaruh faktor apa saja yang menyebabkan ketidakpatuhan wajib pajak. Model regresi yang 
digunakan dapat dirumuskan dengan persamaan sebagai berikut : 





Y = Ketidakpatuahn Wajib Pajak 
α = Bilangan Konstanta 
β1...β3 = Koefisien arah Regresi 
X1 = Komitmen Organisasi 
X2 = Motivasi 
X3 = Pengalaman Kerja 
e = Kesalahan penggang (disturbance’s error) 
IV. HASIL PENELITIAN 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda. Data diperoleh menggunakan kuesioner dari 129 yang disebar, 100 kuesioner 
yang dapat diolah. 
Uji Kualitas Data 
Uji Validitas  
 Hasil uji validitas melalui program SPSS 17.00 dengan membandingkan nilai Pearson 
Corellation (korelasi product moment) dengan nilai R tabel dengan menggunakan tingkat 
keyakinan 95%, α = 5% dan n = 93 diperoleh hasil untuk R-tabel sebesar 0,2017 semua 
item pertanyaan dalam masing-masing variabel penelitian dinyatakan valid. Variabel prestasi 
kerja  tertinggi sebesar 0,708 > 0,2017 dan terendah 0,421 > 0,2017. Variabel komitmen 
organisasi tertinggi 0,624 > 0,2017 dan terendah 0,328 > 0,2017. Variabel motivasi 0,671> 
0,2017 dan terendah 0,392 > 0,2017. Variabel pengalaman kerja 0,688> 0,2017 dan 
terendah 0,588 > 0,2017.  
Uji Reliabilitas 
 Untuk mengetahui reliabilitas kuesioner dilakukan dengan teknik Cronbach Alpha. Hasil 
pengujian reliabilitas pada semua variabel diperoleh nilai Cronbach Alpha > 0,60 
menunjukkan reliabel. Variabel prestasi kerja 0,853 > 0,60. Variabel komitmen organisasi  
sebesar 0,744 > 0,60. Variabel motivasi  sebesar 0,762 > 0,60. Variabel norma subyektif  
sebesar 0,781 > 0,60.  
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 Hasil perhitungan Kolmogorov-Sminov menunjukkan bahwa nilai signifikansinya (p value) 
sebesar 0,788> 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi layak 
digunakan karena memenuhi asumsi normalitas atau dapat dikatakan sebaran data penelitian 
terdistribusi normal. 
Uji Multikolinieritas  
 Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa masing-masing variabel mempunyai 
nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1. Hal ini berarti 
menunjukkan bahwa tidak adanya masalah multikoliniertas dalam model regresi, sehingga 
memenuhi syarat analisis regresi. 
Uji Heterokedastisitas 
 Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa masing-masing variable mempunyai 
nilai signifikansinya (p value) > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa setiap variabel tidak 






Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk melihat adanya 
pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen).  
 
Tabel 1. 





(Constant) -7.068   
Komitmen Organisasi 0.974 0.000 Signifikan 
Motivasi  0.349 0.000 Signifikan 
 Pengalaman Kerja 0.370 0.017 Signifikan 
R2 = 0.725 F hit = 78,059 
Adjusted R2 = 0.715   
t table = 1.985    
     Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
 
 Hasil uji regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS versi 17.0 diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = -7,068 + 0,9748X1 + 0,349X2 + 0,370X3 + e 
Uji F (Uji Model) 
 Hasil uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 78,059 dengan nilai signifikannya sebesar 
0,000 pada tingkat signifikan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan 
variabel-variabel independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap prestasi 
kerja secara simultan. Dengan kata lain model regresi yang terbentuk fit untuk digunakan 
dalam analisis. 
Uji t 
 Hasil analisis uji t diketahui bahwa nilai t hitung untuk variable komitmen organisasi  
sebesar 0,974 > t table (1,985) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 
0,05; maka H1 diterima. Artinya bahwa komitmen oganisasi berpengaruh terhadap prestasi 
kerja. 
 Motivasi diperoleh nilai t hitung sebesar 0,349 > t table (1,985) dengan nilai 
probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05, maka H2 diterima Artinya bahwa 
motivasi berpengaruh terhadap prestasi kerja. 
 Pengalaman kerja diperoleh nilai t hitung sebesar 0,370 > t table (1,985) dengan nilai 
probabilitas sebesar 0,017 berarti lebih kecil dari 0,05, maka H3 diterima. Artinya bahwa 
pengalaman kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja. 
  
Uji Koefisien Determinan (R2) 
 Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,715 
yang berarti variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 
71,5%. Hal ini berarti variabel-variabel independen meliputi komitmen organisasi, motivasi, 
dan pengalaman kerja mempengaruhi prestasi kerja  sebesar 60,4% sedangkan sisanya 







Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Prestasi Kerja  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap prestasi kerja. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi komitmen 
organisasi maka akan meningkatkan kesukarelaan prestasi kerja karyawan  dan begitu juga 
sebaliknya. Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian Purwanti dan Rasmini (2015), 
dan Sulijaya dan Bangun (2015) yang menunjukkan bahwa komitmen organisasi 
mempengaruhi prestasi kerja. 
Pengaruh Motivasi terhadap Prestasi Kerja 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap 
prestasi kerja. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari 
(2014), Sulijaya dan Bangun (2015), dan Hidayah, Warso dan Haryono (2012) menyatakan 
bahwa motivasi berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan. Motivasi merupakan suatu 
dorongan atau kemauan yang dimiliki oleh seseorang untuk bekerja agar tercapainya tujuan. 
Dengan adanya motivasi ini pegawai dapat meningkatkan kinerjanya karena adanya 
dorongan untuk melakukan sesuatu sehingga kinerja pegawai sesuai dengan tujuan instansi. 
 
Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Prestasi Kerja  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kerja terhadap 
prestasi kerja. Hal ini berarti semakin tinggi pengalaman kerja yang dimiliki oleh seorang 
karyawan dapat mempengaruhi prestasi kerjanya. Menurut Dessy dan Wibawa (2015) 
pengalaman kerja adalah salah satu faktor yang ikut mempengaruhi kinerja seseorang 
didalam melaksanakan tugas guna pencapaian tujuan organisasinya. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rofi (2012) bahwa 
pengalaman kerja berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi kerja. 
 
V. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka diperoleh 
kesimpulan bahwa variabel komitmen organisasi, motivasi, dan pengalaman kerja memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap variabel prestasi kerja , hal ini berarti seluruh hipotesis 
diterima. 
Nilai adjusted R square sebesar 71,5% jadi masih ada 28,5% dipengaruhi faktor lain di 
luar penelitian. sampel penelitian ini adalah satu perusahaan saja, dengan sampel seperti ini 
tentu tidak akan dapat dilakukan generalisasi bahwa penelitian dengan variabel yang sama 
dengan subyek yang lebih beragam akan memberikan hasil dan temuan-temuan yang sama 
pula. 
Peneliti selanjutnya disarankan dapat memperluas obyek penelitian yaitu lebih dari 
satu  dapat dilakukan se-Karisidenan Surakarta, agar hasil penelitian dapat digeneralisasi 
untuk ruang lingkup yang lebih luas sehingga dapat memperkuat validitas eksternal yang 
dibutuhkan untuk penelitian lebih lanjut. agar kiranya menambah variabel selain komitmen 
organisasi, motivasi dan pengalaman kerja agar lebih memahami variabel-variabel yang 
mempengaruhi prestasi kerja karyawan, antara lain kemampuan kerja, komunikasi, semangat 
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